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Abstract

Anemia caused by iron deficiency can reduce the body's resistance so that it can cause decreased
productivity. The provision of Fe to young women aims to meet the iron needs of young women who will
become mothers in the future. The purpose of the study was to analyze the factors that influence Fe
consumption in adolescents. The research method uses analytical research and a cross-sectional
approach. The sampling technique with purposive sampling amounted to 200 adolescents. Data
collection using questionnaires analyzed up to bivariate using chi square. The results showed that the
factors that influence FE consumption in adolescents are interest (0.000), knowledge (0.015), peer
support (0.000), School Health Business support (0.003) and family support (0.005). In conclusion,
adolescent girls in their growth and development period need adequate vitamins and iron, one of which is
by consuming Fe tablets to avoid anemia. Factors related to Fe tablet consumption in adolescents are
interest, knowledge, peer support, UKS support and family support.

Keywords: support, consumption of Fe; Interests, knowledge, young women

Abstrak

Anemia akibat kekurangan zat besi dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga berujung pada
penurunan produktivitas tenaga kerja. Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) Fe pada remaja putri
bertujuan agar memenuhi kebutuhan zat besi bagi para remaja putri yang akan menjadi ibu di masa
depan. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor yang mempengaruhi konsumsi FE pada remaja.
Metode penelitian menggunakan penelitian analitik dan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling berjumlah 200 remaja. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang dianalisis hingga bivariat menggunakan chi square. Hasil penelitian bahwa faktor yang
mempengaruhi konsumsi FE pada remaja adalah minat (0,000), pengetahuan (0,015), dukungan teman
sebaya (0,000), dukungan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) (0,003) dan dukungan keluarga (0,005).
Kesimpulannya remaja putri dalam masa tumbuh kembangnya memerlukan vitamin dan zat besi yang
memadai salah satunya dengan konsumsi tablet Fe untuk menghindari terjadi anemia. Faktor yang
berhubungan terhadap konsumsi tablet Fe pada remaja adalah minat, pengetahuan, dukungan teman
sebaya, dukungan UKS dan dukungan keluarga.

Kata Kunci: dukungan, konsumsi Fe;Minat, pengetahuan, remaja putri

1. LATAR BELAKANG remaja perempuan harus menjadi perhatian
Remaja putri merupakan pewaris bangsa dan utama pemerintah. Hal ini terkait dengan target
kelak akan menjadi seorang ibu. Kesehatan Sustainable Development Goals (SDGs) yang

Jurnal Riset Kesehatan Nasional | 169



masih  memerlukan upaya besar untuk
mencapainya, yaitu kesehatan ibu melahirkan.
Dalam siklus perkembangan wanita, masa
pubertas wanita sangatlah penting, karena pada
masa inilah terjadi  pertumbuhan dan
perkembangan. Ketika tumbuh  kembang
optimal maka akan tercipta remaja putri yang
sehat dan berkualitas. Hal ini juga akan
menciptakan calon ibu yang sehat dan
berkualitas (Fadila & Kurniawati, 2018).

Anemia merupakan masalah yang sering
dihadapi wanita. Penyebab anemia karena setiap
bulan dalam kehidupan seorang wanita
mengalami siklus menstruasi. Anemia akibat
kekurangan zat besi dapat menurunkan daya
tahan tubuh sehingga berujung pada penurunan
produktivitas tenaga kerja. Makanan yang
mengandung zat besi bisa berasal dari protein
hewani seperti daging, hati, dan ikan. Konsumsi
protein jenis ini belum merata dalam pola
makan sehari-hari, sehingga perlu dilakukan
penambahan zat besi melalui suplemen zat besi
(TTD) atau disebut juga Fe. wanita yang akan
menjadi ibu di masa depan. Asupan zat besi
yang cukup sejak remaja dapat menurunkan
kejadian anemia pada ibu hamil, perdarahan
saat lahir, berat badan lahir rendah dan anak
kecil (Kemenkes RI, 2019).

Surat Edaran Direktur Jenderal Kementerian
Kesehatan Kementerian Kesehatan Nomor
HK.03.03/V/0595/2016  tentang Pemberian
Suplemen Darah Bagi Remaja Putri dan Wanita
Usia Subur. Dalam surat tersebut disebutkan
bahwa pemberian TTD kepada remaja putri
dilakukan melalui UKS/M pada lembaga
pendidikan (SMP dan SMA sederajat) dengan
menentukan hari bersama untuk melaksanakan
TTD. Berikan setiap minggu sepanjang tahun
dengan dosis satu tablet. Data nasional cakupan
layanan TTD pada remaja putri di Indonesia
tahun 2018 sebesar 46,56%. Angka tersebut
memenuhi target Renstra 2019 sebesar 30%.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun
2019, provinsi dengan angka cakupan TTD
remaja putri tertinggi adalah Bali (99,72%),
sedangkan terendah adalah Kalimantan Barat
(13,03%). Provinsi lain yang belum memenuhi
target Renstra 2019 adalah Aceh dengan angka
20,29% (Dirjen Kesmas Kemenkes RI, 2016).

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi konsumsi TTD pada diantaranya
yaitu  pengetahuan, dukungan keluarga,
dukungan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
dukungan teman sebaya dan minat. Pengetahuan
gizi  merupakan  aspek  kognitif  yang
menunjukkan pemahaman tentang ilmu gizi,
jenis zat gizi, serta interaksinya terhadap status
gizi dan kesehatan. Pengetahuan gizi merupakan

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
status gizi secara tidak langsung karena dapat
berpengaruh pada asupan makanan
(Wahyuningsih & Qoyyimah, 2019). Selain itu,
pengetahuan  juga  berhubungan  dengan
kepatuhan mengonsumsi TTD pada remaja
putri. Dukungan guru UKS yang diberikan
dengan baik merupakan faktor yang paling
berpengaruh pada kepatuhan konsumsi TTD
remaja putri (Fatmawati & Subagja, 2020;
Nuradhiani et al., 2017). Kepatuhan konsumsi
TTD pada remaja putri juga berhubungan
dengan dukungan dukungan keluarga (Savitry et
al., 2017). Penelitian sebelumnya menyatakan
ada hubungan antara lingkungan dengan
konsumsi TTD pada remaja putri. Lingkungan
yang dimaksud adalah semua orang yang ada di
sekitar remaja putri seperti orang tua, teman
sebaya, tetangga yang bisa mengajak remaja
untuk  mengonsumsi  TTD  (Amir &
Djokosujono, 2019).

Berdasarkan penelitian pada remaja putri
dari enam sekolah memperlihatkan
bahwasannya siswi yang mendapati dukungan
guru dalam kategori baik memiliki peluang 4,7
kali lebih dalam mengkonsumsi TTD
dibandingkan dengan yang memperoleh
dukungan guru dalam kategori kurang.
Dukungan keluarga juga mempengaruhi niat
remaja putri dalam mengonsumsi TTD, dari
penelitian yang dilaksanakan terhadap siswi di
SMA PGRI 4 Banjarmasin menunjukkan remaja
putri yang mendapatkan dukungan keluarga
memiliki niat lebih tinggi dalam mengonsumsi
TTD yaitu sebesar 87,5% dibandingkan dengan
remaja putri yang mendapat dukungan keluarga
kurang yaitu sebesar 55,6% (Savitry et al,
2017). Didasarkan penelitian yang dilaksanakan
pada siswi di SMPN 9 Jember memperlihatkan
adanya hubungan dukungan teman sebaya
dengan tingkat konsumsi TTD secara teratur
pada remaja putri (Samputri & Herdiani, 2022).

Berdasarkan kajian literature pada latar
belakang penelitian ini maka perlu dianalisis
kondisi yang dialami remaja putri dalam
konsumsi TTD Fe di daerah Kota Aceh. Tujuan
khusus penelitian ini untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi konsumsi FE pada remaja.

Penelitian ini sangat penting dilakukan
karena memiliki urgensi penelitian. Dimana
cakupan konsumsi TTD Fe yang masih rendah
harus menjadi perhatian para pihak terkait
dalam pengambilan dan pembuatan kebijakan.
Cakupan yang rendah berarti masih banyak
remaja putri yang belum mendapatkan TTD Fe
yang bisa mengakibatkan kualitas kesehatan
dalam persiapan menjadi seorang ibu akan
kurang optimal.
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2. METODE

Desain  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan potong lintang atau cross sectional.
Populasi responden penelitian adalah remaja
putri di Kabupaten Aceh Utara. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah nonprobability sampling
dengan jenis sampling purposive berjumlah 200
remaja. Kriteria sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah pelajar SMA setingkatnya,
sudah menstruasi, konsumsi tablet Fe, dan
bersedia menjadi responden.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
konsumsi Fe pada remaja. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah minat, pengetahun,
dukungan teman sebaya, dukungan UKS dan
dukungan keluarga. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Pengumpulan data menggunakan instrumen
kuesioner penelitian terdauhulu sehingga tidak
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis
data meliputi analisis univariat dan analisis
bivariat. Dalam penelitian analisis univariat
menggunakan distribusi frekuensi. Sedangkan
analisis bivariat menggunakan uji chi square.

Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi
Etik Penelitian Universitas Sari Mulia dengan
nomor surat 762/KEP-UNISM/V/2023 pada
bulan Mei 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Tabel 1. Faktor Minat Dengan Konsumsi Fe
pada Remaja

Kurangbaik 15 7,5 48 24 63 31,5

p —value Chi Square = 0,015

Konsumsi Fe
Minat Teratur Tidak

Total

Berdasarkan tabel diatas bahwa didapatkan
jawaban terbanyak dari seluruh remaja putri
adalah kategori baik yaitu sebanyak 137 orang.
Hasil uji statistik mendapatkan nilai p — value
sebesar 0,015 yang bermakna ada pengaruh
faktor pengetahuan dengan konsumsi Fe pada
remaja.

Tabel 3. Faktor Dukungan Teman Sebaya
Dengan Konsumsi Fe pada Remaja
Konsumsi Fe
Dukungan _ Teratur  Tidak

f % £ % f %
Baik 50 25 50 25 100 50
Kurang 5> 11 78 39 100 50

baik
p — value Chi Square = 0,000

Total

Berdasarkan tabel diatas bahwa pada remaja
yang konsumsi Fe teratur terbanyak memiliki
dukungan teman sebaya yang baik sebanyak 50
orang sedangkan pada remaja yang tidak
konsumsi Fe dengan teratur terbanyak kategori
kurang baik yaitu 78 orang (39%). Hasil uji
statistik mendapatkan nilai p — value sebesar
0,000 yang bermakna ada pengaruh faktor
dukungan teman sebaya dengan konsumsi Fe
pada remaja.

Tabel 4. Faktor Dukungan UKS Dengan
Konsumsi FE pada Remaja

f % f % f %

Baik 62 31 56 28 118 59

Konsumsi Fe Total
Dukungan  Teratur Tidak

f % f % f %

Kurang 65 90 36 g2 4

Baik 39 195 42 21 81 40,5

baik
p — value Chi Square = 0,000

Kurang 33 165 86 43 119 595

Berdasarkan tabel diatas bahwa didapatkan
minat jawaban terbanyak pada remaja yang
konsumsi Fe teratur terbanyak memiliki minat
baik dengan peresentase 31%. Nilai uji statistik
sebesar 0,000 yang bermakna ada pengaruh
faktor minat dengan konsumsi Fe pada remaja.

Tabel 2. Faktor Pengetahuan Dengan Konsumsi
Fe pada Remaja

baik
p — value Chi Square = 0,003

Konsumsi Fe
Pengetahuan  Teratur Tidak

Total

Berdasarkan tabel diatas bahwa didapatkan
jawaban terbanyak pada kategori kurang baik
sebanyak 86 orang yang tidak teratur konsumsi
Fe dari keseluruhan 119 orang. Hasil uji statistik
mendapatkan nilai p — value sebesar 0,003 yang
bermakna ada pengaruh faktor dukungan UKS
dengan konsumsi Fe pada remaja.

Tabel 5. Faktor Dukungan Keluarga Dengan
Konsumsi Fe pada Remaja

f % f % f %

Baik 57 28,5 80 40 137 685

Konsumsi Fe Total
Dukungan _ Teratur Tidak
f % f % f %
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Baik 47 23,5 57 28,5 104 52

Kurang o5 155 71 355 96 48

baik
p —value Chi Square = 0,005

Berdasarkan tabel diatas bahwa didapatkan
jawaban terbanyak dari remaja putri adalah
memiliki dukungan baik dari dukungan
keluarga yang totalnya 104 orang. Hasil uji
statistik mendapatkan nilai p — value sebesar
0,005 yang bermakna ada pengaruh faktor
dukungan keluarga dengan konsumsi Fe pada
remaja.

3.2 Pembahasan
Faktor Minat Dengan Konsumsi Fe pada
Remaja

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada
pengaruh faktor minat dengan konsumsi Fe
pada remaja. Pendapat Savitri (2021), fakta
bahwa remaja putri tidak tertarik untuk
meminum pil darah karena tidak merasakan
adanya perubahan pada tubuhnya dan rasa amis
pada pil darah menjadi alasan mengapa
psikologi sering muncul pada remaja putri yang
tidak meminum tablet Fe (Savitri et al., 2021).

Suplemen darah yang tidak memiliki varian
rasa yang enak merupakan salah satu faktor
yang dapat  mempengaruhi  kepatuhan
penggunaan suplemen darah. Selain dipengaruhi
oleh faktor perilaku dan pengetahuan, konsumsi
tablet Fe di kalangan remaja juga dipengaruhi
oleh kurangnya minat menggunakan obat
tambah darah sebagai suplemen darah. Hal ini
karena individu merasa tidak sakit dan tidak
memerlukan suplemen serta kecil
kemungkinannya mengalami eFek samping
yang biasa terjadi pada pil suplemen darah
(Laily et al., 2022).

Faktor Pengetahuan Dengan Konsumsi Fe
pada Remaja

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada
pengaruh faktor pengetahuan dengan konsumsi
Fe pada remaja. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Sab’ngatun (2021) mengatakan
bahwa pengetahuan tentang pil tonik darah
mayoritas baik yaitu sebanyak 16 responden
(53%), dan konsumsi pil tonik darah sebagian
besar tidak teratur yaitu sebanyak 19 responden
(63%). Terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan penggunaan obat tonik darah dengan
tingkat signifikansi 0,01 (Sab’ngatun &
Riawati, 2021).

Remaja tergolong rentan terhadap masalah
gizi akibat pertumbuhan dan perkembangan
tubuh yang pesat, perubahan gaya hidup dan
kebiasaan makan, serta persiapan menghadapi
kehamilan (Fatiyani et al., 2023). Tingginya

angka anemia pada remaja putri disebabkan
oleh kehilangan darah saat menstruasi. Salah
satu  intervensi yang dilakukan  untuk
mengurangi kejadian anemia pada remaja
adalah suplementasi zat besi dan asam folat
melalui penggunaan suplemen darah (Friscila,
Samkakai, et al., 2022; Sab’ngatun & Riawati,
2021).

Pengetahuan remaja tentang suplemen darah
penting dalam menentukan perilaku konsumsi
suplemen darahnya. Pengetahuan remaja akan
mempengaruhi  sikap dan perilaku dalam
pemilihan makanan di sekolah dan di rumah,
yang akan menentukan mudah atau tidaknya
seseorang memahami manfaat pelet Fe. untuk
mencapai status gizi yang baik. Naschat
manfaat pelet Fe penting untuk menambah
pengetahuan di kalangan remaja. Oleh karena
itu, mereka harus di konseling untuk mengubah
perilaku mereka terkait penggunaan pelet Fe
(Friscila, 2021; Yenni Fitri Wahyuni et al.,
2023).

Berbeda dengan pandangan Wahyuningsih
yang mengatakan bahwa pengetahuan yang baik
saja tidak cukup untuk menarik minat remaja
putri untuk mengonsumsi suplemen darah
karena responden kurang percaya diri terhadap
suplemen darah dan tidak menyukai eFek yang
ditimbulkan setelah meminumnya. Oleh karena
itu, mereka yang di survei cenderung tidak
sepenuhnya mendukung konsumsi tablet
(Friscila et al, 2023; Wahyuningsih &
Rohmawati, 2019). Jika kita sudah menyadari
betul pentingnya suplemen darah dalam
mencegah anemia, maka pemahaman yang
tinggi tersebut tidak berlaku pada konsumsi
suplemen darah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
faktor lain, antara lain faktor yang berasal dari
dalam diri seseorang untuk menjaga kesehatan,
kebiasaan makan, penampilan, pilihan makanan
dan maknanya (Amir & Djokosujono, 2019).

Faktor Dukungan Teman Sebaya Dengan
Konsumsi Fe pada Remaja

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada
pengaruh faktor dukungan teman sebaya dengan
konsumsi Fe. Hal ini sejalan dengan penelitian
Raharjo (2021) bahwa ada hubungan dukungan
teman pada kepatuhan konsumsi obat tablet
tambah daran di tingkat SMA (Sri Raharjo &
Indrayanti, 2021)

Teman sebaya merupakan faktor yang
berpengaruh dalam kehidupan remaja. Teman
sebaya diartikan sebagai kelompok sosial
seperti teman sekelas atau tutor yang
mempunyai kesamaan, salah satunya seumuran.
(Anugerah & Rusli, 2020; Wahyuni et al,
2021). Terdapat hubungan positif antara
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dukungan teman sebaya dengan niat berhenti
merokok pada remaja. Dukungan teman sebaya
merupakan faktor penting dalam mengubah
perilaku. Dukungan teman sebaya penting bagi
remaja (Amelia & Sunarti, 2019; Sri Raharjo &
Indrayanti, 2021).

Teman sebaya memiliki peran lebih terhadap
kondisi pribadi remaja, karena sering kali dinilai
memiliki perasan senasib yang membuat
koneksi diantaranya semakin terikat. Teman
sebaya dianggap mampu mengerti dan
memahami dalam berbagai kondisi. Selain itu,
teman sebaya juga terkadang mampu
memberikan nasihat serta perasaan ibayang
terkadang tidak diperoleh dari kedua orang tua.
Remaja  dalam  melakukan  pengambilan
keputusanjuga memerlukan dukungan dari
orang tua sekaligus keluarga karena memiliki
kontribusi, tidak hanya dari teman sebaya
remaja saja. Dukungan teman sebaya berupa
informasi yaitu nasehat, sugesti ataupun umpan
balik, serta memberikan informasi bagi orang
yang membutuhkan mengenai hal apa saja yang
sebaiknya dilakukan sehingga memberikan
dorongan terhadap pengambilan keputusan
(Muthia Adila et al., 2023). Peran dari teman
sebaya untuk mendukung dan mengingatkan
remaja  putri lainnya untuk  teratur
mengkonsumsi tablet Fe sangat penting
(Sab’ngatun & Riawati, 2021).

Faktor Dukungan UKS Dengan Konsumsi Fe
pada Remaja

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada
pengaruh faktor dukungan UKS dengan
konsumsi Fe pada remaja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nurjanah (2023) yang
mendapatkan hasil uji chi squarehubungan
dukungan Guru dengan kepatuhan konsumsi
TTD pada remaja putri dalam penelitian ini
menunjukan terdapat hubungan yang signifikan
(p value 0,024) (Nurjanah, 2023).

Dalam perkembangannya, masih terdapat
siswi yang patuh dan kurang patuh dalam
menggunakan tablet Fe. Kepatuhan bervariasi
tergantung pada partisipasi sekolah. Di sekolah
yang guru UKS-nya terlibat langsung dalam
penerapan tablet Fe, tercatat seluruh informan
menggunakan tablet Fe. Di sekolah yang tidak
ada peserta yang ikut meminum pil Fe, sebagian
besar siswinya tidak meminum seluruh sisa
suplemen darah yang diberikan kepada mereka.
Sedangkan di sekolah yang memberikan pil Fe
kepada siswi, sebagian besar siswi patuh dalam
penggunaan pil Fe (Friscila, Wijaksono, et al.,
2022; Widiastuti & Rusmini, 2019).

Dukungan guru memiliki peran penting
terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe pada

remaja putri. Adanya dukungan dari guru
merupakan faktor pendorong seseorang dalam
berperilaku sehat sesuai teori dengan L. Green.
Guru menjadi role model dan panutan bagi
murid di sekolah maka perintah atau pesan yang
diberikan oleh guru lebih mudah diterima
murid. Dari hasil penelitian, 67,6% responden
menyatakan mendapat dukungan baik dari guru
dan 32,4% responden menyatakan kurang
mendapat dukungandari guru. Kurangnya
dukungan dari guru dikarenakan guru memiliki
bebankerja yang padat dan tugas yang diemban
menjadikan kurangnya perhatian kepada remaja
putri dalam memberikan dukungan terkiat
konsumsi TTD (Novita et al., 2021).

Faktor = Dukungan Keluarga Dengan
Konsumsi Fe pada Remaja

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada
pengaruh faktor dukungan keluarga dengan
konsumsi Fe pada remaja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nurjanah (2023) yang
mendapatkan hasil penelitian Hasil analisisuji
chi-square menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan dukungan orang tua remaja putri (p
value 0,000). Pengetahuan yang dimiliki
seseorang  dapat membentuk  kesadaran,
keyakinan dan kecenderungan dalam
berperilaku mengonsumsi tablet Fe pada remaja
putri (Nurjanah, 2023).

Dukungan di sini meliputi dukungan
emosional  yaitu, rasa bangga, peduli,
mengingatkan, dan  mengawasi  kepada
remajaputri untuk mengonsumsi tablet Fe.
Kurangnya  dukungan dari orang tua
dikarenakankurang ~memahami  pentingnya
tablet Fe bagi kesehatan remaja putri. orang tua
memiliki pengaruh dalam kepatuhan konsumsi
tablet Fe pada remaja putrii Di mana
pengawasan orang tua di rumah menjadi faktor
utama dalam kepatuhan konsumsi tablet Fe pada
remaja putri (Apriningsih et al., 2019). Remaja
putri yang memiliki dukungan keluarga baik
memliki kepatuhan mengonsumsi tablet Fe
tinggi dan berisiko lebih kecil mengalami
anemia (Lestari et al., 2022; Putra et al., 2020).

Peran keluarga adalah membentuk kebiasaan
makan, kebiasaan dan gaya hidup. Dukungan
keluarga dapat diberikan dalam bentuk
mengingatkan jadwal pengobatan Fe dan
memberikan makanan yang dapat meningkatkan
penyerapan zat besi (Sab’ngatun & Riawati,
2021).

4. KESIMPULAN
Remaja putri dalam masa tumbuh kembangnya
memerlukan vitamin dan zat besi yang memadai
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salah satunya dengan konsumsi tablet Fe untuk
menghindari terjadi anemia. Faktor yang
berhubungan terhadap konsumsi tablet Fe pada
remaja adalah minat, pengetahuan, dukungan
teman sebaya, dukungan UKS dan dukungan
keluarga.

Diharapkan peran serta semua pihak di
lingkungan remaja putri untuk bisa selalu
memberikan dukungan kepada remaja putri agar
teratur konsumsi Fe agar menjadi remaja putri
yang sehat dan berkualitas.
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